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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama cahaya dan level 

protein ransum serta interaksinya terhadap produktivitas burung puyuh 

(Coturnix coturnix japonica) umur 16-26 minggu. Penelitian ini menggunakan 

144 ekor  puyuh (Coturnix coturnix japonica), penelitian dilaksanakan hingga 

puyuh berumur 26 minggu, penelitian merupakan kelanjutan dari penelitian 

sebelumnya yang melakukan penelitian pada puyuh (Coturnix coturnix japonica) 

umur 6-16 minggu dengan perlakuan yang sama, pada penelitian ini setiap unit 

kandang terdiri atas 4 ekor burung puyuh(Coturnix coturnix japonica). Penelitian 

ini menggunakan pola rancangan petak terbagi (RPT) dengan 4 perlakuan lama 

pencahayaan (main plot) C1 (12 jam), C2 (14 jam), C3 (16 jam) dan C4 (18 jam)  dan 

3 perlakuan level protein (sub plot) P1 (17%), P2 (19%), dan P3 (21%). Parameter 

yang diamati adalah konsumsi ransum, produksi telur harian (QDP), berat telur, 

konversi pakan, income over feed cost (IOFC). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa lama pencahayaan mempengaruhi konsumsi pakan, quail day production 

(QDP), berat telur dan konversi ransum puyuh (Coturnix coturnix japonica). Level 

protein ransum tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan dan berat telur 

tetapi mempengaruhi quail day production (QDP) dan konversi ransum. Interaksi 

lama cahaya 12, 14, 16 dan 18 jam dengan level protein 17%, 19%, 21%  tidak 

memiliki pengaruh terhadap konsumsi pakan, quail day production (QDP), berat telur 

dan konversi ransum. Nilai income over feed cost (IOFC) tertinggi terdapat pada 

perlakuan interaksi lama cahaya 18 jam dengan level protein 21%. 

 

Kata Kunci :Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica), Umur 16-26 Minggu, 

Lama Cahaya, Level Protein, Performa Produksi. 

 

 

 

 

 



 

 
 

 




